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ABSTRAK 
Continuous Phase Frequency Shift Keying (CPFSK) adalah sebuah skema 

modulasi yang memiliki kemampuan menarik dengan selubung yang tetap dan 

memiliki karakteristik spektrum yang bagus untuk energi yang terkumpul, serta kanal 

dengan band yang terbatas.  

Tugas Akhir ini membahas Minimum Shift Keying (MSK) yang merupakan 

kasus khusus dari CPFSK, yang dikodekan oleh quarternary CPFSK. Simulasi MSK 

ini dibuat dengan indeks modulasi (h) = 1 dan simulasi lainnya bekerja dengan h = ½. 

Rate ½ pada konvolusional enkoder dengan constraint length (K) = 3, K = 4, 

dan K = 5 digunakan dalam simulasi pengkodean CPFSK. Gain pengkodean yang 

baik diperoleh dengan peningkatan kompleksitas pada penerima yang relatif rendah. 
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ABSTRACT 

 
Continuous Phase Frequency Shift Keying (CPFSK) is a potentially attractive 

modulation scheme with constant envelope and good spectral characteristics for 

energy constrained and band-limited satellite channels. 

This final project deals with Minimum Shift Keying (MSK) which is a special 

case of CPFSK, uncoded by quarternary CPFSK. MSK is simulated by making the 

modulation index (h) equal to one and all the others simulations are performed with 

h= ½.  

A rate ½ convolutional encoder with constraint length (K) = 3, K = 4, and K = 

5 are use in coded CPFSK simulations. Good coding gains are obtained with only 

slight increase in receiver complexity. 
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